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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Tembilahan Hulu Kabupaten 

Indragiri Hilir berdasarkan fenomena yang terjadi. Peneliti melakukan penelitian 

selama 3 bulan terhitung dari tanggal 20 Mei 2017 sampai dengan 20 Agustus 

2017. Dalam hal ini peneliti mengambil tempat penelitian di Kantor Kecamatan 

Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir di kota Tembilahan. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek sesuai dengan apa adanya 

atau sesuai dengan yang terjadi dilapangan. Adapun sumber data yang gunakan; 

3.2.1 Data Primer 

Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui 

wawancara secara resmi dan terstruktur yang dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada informan. 

3.2.2 Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu data dan informasi serta keterangan yang 

diperoleh melalui perantara dari kantor kecamatan Tembilahan Hulu 

kabupaten Indragiri Hilir seperti dokumen, arsip ataupun informasi 

lain yang berkenaan dengan masalah penelitian. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat dalam 

kegiatan musrenbang kecamatan di Kantor Kecamatan Tembilahan Hulu 

sebanyak 50 orang. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan ialah Sampling 

Jenuh atau Sensus. Menurut Sugiyono (2005:96) Sampling Jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. 

Untuk lebih jelasnya rincian dari populasi dan sampel penelitian 

dapat dilihat pada tabel jumlah responden dan informan penelitian berikut 

: 
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Tabel 3.1 Jumlah Responden dan Informan Penelitian 

No. Responden Jumlah 

1 Kasi PMD Kecamatan Tembilahan Hulu 1 

2 Tim Penyelenggara 1 

3 Masyarakat  1 

4 Lurah/Kepala Desa 2 

5 Peserta Musrenbang 50 

Jumlah 55 

Sumber : Data Olahan Tahun 2017 

 

 

3.4 Teknik Pengukuran 

Untuk menjaga agar penelitian dapat mencapai tujuan yang diharapkan 

maka ditetapkan indikator penelitiandan diukur menggunakan skala likert.Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat maupun persepsi seseorang 

terhadap fenomena sosial yang terjadi. Dengan skala likert, maka indikator 

penelitian akan diukur dan dijabarkan. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik 

tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan 

maupun pernyataan. (Sugiyono, 2007:107) 

Jawaban setiap instrument mempunyai gradiasi dari yang positif hingga 

negatif, berupa : 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 
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Untuk mengukur masing-masing sub indikator dalam Pelaksanaan 

Musrenbang Tingkat Kecamatan Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir 

adalah sebagai berikut : 

1. Tempat dan fasilitas pelaksanaan Musrenbang yaitu adanya tempat dan 

fasilitas pertemuan yang harus memadai guna untuk menciptakan suasana 

Musyawarah yang kondusif dan tentram,dapat dikata kan : 

Sangat Setuju : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

Tahun 2016 merasa tempat dan fasilitas pelaksanaan 

Musrenbang sangat memadai. 

Setuju           : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

Tahun 2016 merasa tempat dan fasilitas pelaksanaan 

Musrenbang memadai. 

Kurang Setuju :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

Tahun 2016 merasa tempat dan fasilitas pelaksanaan 

Musrenbang kurang memadai. 

Tidak Setuju  :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

Tahun 2016 merasa tempat dan fasilitas pelaksanaan 

Musrenbang tidak memadai. 

2. Informasi yang disediakan bagi peserta yaitu adanya penjelasan yang baik 

mengenai Musrenbang yang akan diadakan sebelum diskusi dimulai, dapat 

dikatakan : 

Sangat Setuju :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

Tahun 2016 merasa informasi yang disedia sangat baik. 
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Setuju           : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

Tahun 2016 merasa informasi yang disediakan baik. 

Kurang Setuju :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

Tahun 2016 merasa informasi yang disediakan kurang 

baik. 

Tidak Setuju  :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

Tahun 2016 merasa informasi yang disediakan tidak baik. 

3. Agenda Pembahasan yaitu adanya agenda pembahasan yang efektif dan 

efesien pada saat kegiatan Musrenbang diadakan, dapat dikatakan : 

Sangat Setuju : Apabila Peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa agenda pembahasan sangat efektif dan 

efesien. 

Setuju           : Apabila Peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa agenda pembahasan efektif dan 

efesien. 

Kurang Setuju :Apabila Peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa agenda pembahasan kurang efektif dan 

efesien. 

Tidak Setuju   : Apabila Peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa agenda pembahasan tidak efektif dan 

efesien. 



 44 

4. Ketersediaan Instrumen yaitu disediakannya peralatan-peralatan yang 

memadai untuk mendukung pelaksanaan Musrenbang seperti spidol, papan 

tulis atau whiteboard, pengeras suara dan sound system, dapat dikatakan : 

Sangat Setuju : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa ketersediaan instrument pada saat 

pelaksanaan Musrenbang sangat memadai. 

Setuju           : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa ketersediaan instrument pada saat 

pelaksanaan Musrenbang memadai. 

Kurang Setuju :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa ketersediaan instrument pada saat 

pelaksanaan Musrenbang kurang memadai. 

Tidak Setuju  :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa ketersediaan instrument pada saat 

pelaksanaan Musrenbang tidak memadai. 

5. Keterwakilan Stakeholders yaitu kehadiranstakeholders yang berpengaruh 

langsung dengan isu dan permasalahan pembangunan daerah, lembaga-

lembaga yang mempunyai kewenangan dan perwakilan masyarakat umum, 

dapat dikatakan : 

Sangat Setuju :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa keterwakilan stakeholders pada saat 

pelaksanaan Musrenbang sangat baik. 
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Setuju           : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa keterwakilan stakeholders pada saat 

pelaksanaan Musrenbang baik.  

Kurang Setuju :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa keterwakilan stakeholders pada saat 

pelaksanaan Musrenbang kurang baik. 

Tidak Setuju :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa keterwakilan stakeholders pada saat 

pelaksanaan Musrenbang tidak baik. 

6. Keterlibatan DPRD yaitu adanya kehadiran anggota dewan dari dapil 

kecamatan yang bersangkutan. 

Sangat Setuju  : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa keterlibatan DPRD pada saat 

pelaksanaan Musrenbang sangat baik. 

Setuju             : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa keterlibatan DPRD pada saat    

pelaksanaan Musrenbang baik.  

Kurang Setuju :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa keterlibatan DPRD pada 

saatpelaksanaan Musrenbang kurang baik. 

Tidak Setuju : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa keterlibatan DPRD pada saat 

pelaksanaan Musrenbang tidak baik. 
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7. Kualifikasi dan kompetensi fasilitator yaitu fasilitator yang ditugaskan 

untuk memfasilitasi Musrenbang ini harus memiliki keterampilan yang 

memadai, dapat dikatakan : 

Sangat Setuju : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa Kualifikasi dan kompetensi fasilitator 

pada saat pelaksanaan Musrenbang sangat memadai. 

Setuju           : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa Kualifikasi dan kompetensi fasilitator 

pada saat pelaksanaan Musrenbang sangat memadai. 

Kurang Setuju :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa Kualifikasi dan kompetensi fasilitator 

pada saat pelaksanaan Musrenbang sangat memadai. 

Tidak Setuju :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa Kualifikasi dan kompetensi fasilitator 

pada saat pelaksanaan Musrenbang sangat memadai. 

8. Alur dan dinamika Pembahasan yaitu alur pembahasan yang baik pada 

saatpelaksanaan Musrenbang yang mengikuti proses pemikiran strategis 

serta tidak melenceng dari pembahasan, dapat dikatakan : 

Sangat Setuju : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa Alur dan dinamika pembahsan  pada 

saat pelaksanaan Musrenbang sangat baik. 

Setuju           : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 
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tahun 2016 merasa Alur dan dinamika pembahsan  pada 

saat pelaksanaan Musrenbang baik. 

Kurang Setuju :Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa Alur dan dinamika pembahsan  pada 

saat pelaksanaan Musrenbang kurangbaik. 

Tidak Setuju : Apabila peserta Musrenbang kecamatan Tembilahan Hulu 

tahun 2016 merasa Alur dan dinamika pembahsan  pada 

saat pelaksanaan Musrenbang tidakbaik. 

 

Jawaban dari responden dalam kuisioner akan diberikan skor sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Kategori Dan Skor Jawaban Responden 

No. Kategori Skor 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Kurang Setuju 2 

4 Tidak Setuju 1 

Sumber : Data Olahan Tahun 2017  

 Untuk menganalisis masing-masing indikator variabel penelitian terlebih 

dahulu harus diketahui nilai intervalnya dengan menggunakan formula:  

Skor tertinggi = jumlah pertanyaan × jumlah responden × nilai tertinggi 

Skor terendah = jumlah pertanyaan × jumlah responden × nilai terendah 

Interval  =
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Dari formula di atas maka dapat diketahui nilai interval untuk masing-

masing sub indikator dari pelaksanaan Musrenbang dengan cara sebagai berikut : 

Skor Tertinggi = 2 × 50 × 4 

  = 400 

Skor Terendah = 2 × 50 × 1 

  = 100 

Interval  = 
       

 
 

= 75 

 Berdasarkan hasil interval diatas, maka dapat ditetapkan kategori penilaian 

tanggapan responden terhadap pelaksanaan Musrenbang Kecamatan Tembilahan 

Hulu Tahun 2016, kategori penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 Kategori Penilaian Responden Berdasarkan Interval Terhadap 

Masing-Masing Sub Indikator Dari Pelaksanaan Musrenbang 

No. Kategori Penilaian Interval 

1 Sangat Baik/Memadai 326 – 400  

2 Baik/Memadai 251 – 325 

3 Kurang Baik/Memadai 176 – 250 

4 Tidak Baik/Memadai 100 – 175 

Sumber : Data Olahan Tahun 2017 
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 Kemudian untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan Musrenbang 

Kecamatan Tembilahan Hulu Tahun 2016 secara keseluruhan, maka kembali lagi 

kita harus mengetahui terlebih dahulu intervalnya, yaitu sebagai berikut: 

Skor Tertinggi = jumlah pertanyaan × jumlah responden × nilai tertinggi 

  = 16× 50× 4 

  = 3200 

Skor Terendah = jumlah pertanyaan × jumlah responden × nilai tertinggi 

  = 16× 50 × 1 

  = 800 

Interval  = 
                            

     
 

= 
          

 
 

= 600 

Berdasarkan hasil interval tersebut, maka akan dapat ditetapkan kategori 

penilaian tanggapan responden terhadap pelaksanaan Musrenbang kecamatan 

Tembilahan Hulu Tahun 2016, kategori penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 3.4 Kategori Penilaian Responden Berdasarkan Interval Terhadap 

Pelaksanaan Musrenbang Kecamatan Tembilahan Hulu Tahun 

2016 

No. Kategori Penilaian Interval 

1 Sangat Baik/Memadai 2601 – 3200  

2 Baik/Memdai 2001 – 2600 

3 Kurang Baik/Memadai 1401 – 2000 

4 Tidak Baik/Memadai 800 – 1400 

Sumber : Data Olahan, 2017 

Kemudian menurut Trianto (2008:173) untuk menghitung seberapa persen 

tingkat keberhasilan Musrenbang tersebut, maka angket dari responden akan 

dihitung dan dipersentasekan dengan menggunkan rumus : 

P = 
 

 
 ×100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

X = Skor angket yang diperoleh 

N = Skor maksimal 

  



 51 

Kriteria persentase responden : 

a. Sangat Baik/Sangat Memadai : 90 - 100 % 

b. Baik/Memadai   : 80 - 90 % 

c. Cukup Baik/Cukup Memadai : 65 - 80 % 

d. Kurang Baik/Kurang Memadai : 55 - 65 % 

e. Tidak Baik/Tidak Memadai : < 55 % 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka peneliti mengunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Wawancara adalah pengumpulan data yang yang dilakukan dengan 

proses tanya jawab langsung secara lisan oleh dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. 

b. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan metode 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan 

kepada responden dengan harapan responden akan memberikan 

respon atas daftar pertanyaan tersebut. Koesioner ini ditujukan kepada 

subjek yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

c. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari buku-

buku, laporan, pendapat para ahli dan sebagainya yang berguna secara 

teori mendukung penelitian. 

d. Studi dokumentasi, yaitu teknik yang digunkan dengan menelaah 

catatan tertulis, dokumen dan arsip yang menyangkut masalah yang 

diteliti yang berhubungan dengan penelitian ini seperti peraturan-

peraturan, petunjuk pelaksanaan, petunjuk teknis, dan lain-lain.   
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3.6 Teknik Analisa Data 

Suharsimi Arikunto (2010:278) analisis data merupakan bagian yang 

sangat penting dalam metode ilmiah karena dengan analisis data tersebut dapat 

diberi arti dan makna yang berguna dan memecahkan masalah penting. 

Setelah data terkumpul dikualitatifkan menurut jenis, kemudian penelitian 

ini menggunakan analisis deskriptif dengan cara mengumpulkan data, tabel 

dikelompokkan lalu disusun dan dihubungkan dengan teori-teori yang relevan 

dengan masalah yang kemudian diambil suatu kesimpulan, sehingga dapat 

diketahui gambaran tentang bagaimana Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan (Musrenbang) Tingkat Kecamatan Tembilahan Hulu Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

Kemudian untuk mendapatkan keseluruhan kesimpulan yang telah 

diajukan kepada responden dengan menggunakan Teknik Deskriptif Kualitatif 

dengan Persentase Rata-Rata (Trianto, 2008:173) untuk menghitung seberapa 

persen tingkat keberhasilan Musrenbang tersebut, maka jawaban kuisioner dari 

responden akan dihitung dan dipersentasekan dengan menggunkan rumus : 

P = 
 

 
 ×100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

X = Skor angket yang diperoleh 

N = Skor maksimal 
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Kriteria Persentase Responden : 

a. Sangat Baik/Sangat Memadai : 90 - 100 % 

b. Baik/Memadai   : 80 - 90 % 

c. Cukup Baik/Cukup Memadai : 65 - 80 % 

d. Kurang Baik/Kurang Memadai : 55 - 65 % 

e. Tidak Baik/Tidak Memadai : < 55 % 

 


